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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Disiplin Kerja 

2.1.1. Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (20016:193) mengemukakan bahwa 

kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati 

semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, 

dia akan mematuhi atau mengerjakan semua tugasnya dengan baik, 

bukan atas paksaan. Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan 

perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan, baik 

yang tertulis maupun tidak. Jadi, seseorang akan bersedia mematuhi 

semua peraturan serta melaksanakan tugas-tugasnya, baik secara 

sukarela maupun karena terpaksa. 

 

Menurut Rivai dan Sagala (2013:825) disiplin kerja adalah suatu 

alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang 

berlaku di suatu perusahaan. 

 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2015; 86), menyatakan 

bahwa disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan sesoang untuk 

mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku 

disekitarnya. 

Kedisiplinan diartikan jika pegawai selalu datang dan pulang 

kerja tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan 

baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang 

berlaku. Kedisiplinan haruslah ditegaskan dalam suatu organisasi 

perusahaan. Tanpa dukungan disiplin pegawai yang baik, sulit untuk 

organisasi mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. 
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2.1.2. Macam-Macam Disiplin Kerja 

Menurut Mangkunegara (2013:129) ada dua macam 

kedisiplinan, yaitu: 

a. Disipli Preventif 

Disiplin preventif adalah suatu upaya menggerakan pegawai 

mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah 

digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk 

menggerakan pegawai berdisiplin diri. Dengan cara preventif, 

pegawai dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan 

perusahaan. 

b. Disiplin Korektif 

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai 

dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap 

mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 

perusahaan. Pada disiplin korektif, pegawai yang melanggar 

disiplin perlu diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki 

pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dan 

memberikan pelajaran kepada pelanggar. 

 

2.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Singodimedjo yang dikutip dalam Sutrisno (2015:89) 

faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai adalah: 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya 

disiplin. Para pegawai akan mematuhi segala peraturan yang 

berlaku, bila ia merasa mendapat jaminan balas jasa yang 

setimpal dengan jerih payahnya yang telah dikontribusikan bagi 

perusahaan. 

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam organisasi 

Peranan keteladanan pimpinan sangat berpengaruh besar dalam 

organisasi, bahkan sangat dominan dibandingkan dengan semua 

faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai, karena pimpinan 

dalam suatu perusahaan masih menjadi panutan para pegawai. 

Para pegawai akan selalu meniru yang dilihatnya setiap hari. 

Apaupun yang dibuat pimpinannya. 

c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam 

perusahaan, bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat 

dijadikan pegangan bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan 

bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan instruksi lisan yang 

dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi. 
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d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

Bila ada seseorang pegawai yang melanggar disiplin, maka perlu 

ada keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai 

dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya 

tindakan terhadap pelanggaran disiplin sesuai dengan sanksi yang 

ada, maka semua pegawai akan merasa terlindungi, dan dalam 

hatinya berjanji tidak akan berbuat hal serupa. 

e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

Dengan adanya pengawasan yang dilakukan pimpinan, maka 

sedikit banyak para pegawai akan terbiasa melaksanakan disiplin 

kerja. 

f. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 

Seorang karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan 

kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga 

mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari 

pimpinannya sendiri. Piminan yang berhasil memberi perhatian 

yang besar kepada para karyawan akan dapat menciptakan 

disiplin kerja yang baik. 

g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 

disiplin 

 

Sedangkan menurut Hasibuan (2016: 194) ada beberapa faktor 

dapat mempengaruhi tingkat kedisiplinan kerja pegawai suatu 

organisasi, yaitu: 

a. Tujuan dan kemampuan 

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

kerja pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas ditetapkan 

secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. 

Hal ini berarti tujuan, dalam hal ini pekerjaan yang dibebankan 

kepada seorang pegawai harus sesuai dengan kemampuan 

pegawai tersebut, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan 

berdisiplin baik dalam mengerjakannya. Tetapi jika pekerjaannya 

jauh dibawah kemampuannya, maka kesungguhan dan 

kedisiplinan pegawai rendah. 

b. Teladan pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan 

kedisiplinan kerja pegawai, karena pimpinan dijadikan teladan 

dan panutan oleh bawahannya. Pimpinan harus memberikan 

contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil serta sesuai dengan 

perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, maka 

kedisiplinan bawahan pun ikut baik. Tetapi jika teladan pimpinan 

kurang baik (kurang berdisiplin), maka para bawahan juga akan 

kurang disiplin. 
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c. Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi 

kedisiplinan kerja pegawai, karena balas jasa akan memberikan 

kepuasan dan kecintaan pegawai semakin baik terhadap 

pekerjaan, maka kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. 

d. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan kerja 

pegawai, karena sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting 

dan minta diperlakukan sama dengan manusia yang lainnya. 

Manajer yang cakap dalam kepemimpinannya selalu bersikap adil 

terhadap seluruh bawahannya. Hal ini dilakukan karena dia 

menyadari bahwa dengan keadilan yang baik maka akan 

menciptakan kedisiplinan yang baik pula. 

e. Pengawasan melekat 

Pengawasan melekat (waskat) adalah tindakan nyata yang paling 

efektif dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai, karena dengan 

pengawasan ini berarti atasan harus aktif dan langsung 

mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja 

bawahannya. 

f. Sanksi hukum 

Sanksi hukum memberikan peranan penting dalam memelihara 

kedisiplinan kerja pegawai. Dengan sanksi hukuman yang 

semakin berat pegawai akan semakin takut untuk melanggar 

peraturan-peraturan perusahaan, dan sikap seta perilaku pegawai 

yang tidak disiplin akan berkurang. 

g. Ketegasan 

Pimpinan harus berani menindak tegas pegawai yang bersikap 

tidak disiplin sesuai dengan sanksi hukuman yang ditetapkan. 

Dengan demikian, pimpinan tersebut akan dapat memelihara 

kedisiplinan pegawai. 

h. Hubungan kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara semua pegawai 

akan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu 

organisasi. Jika tercipta hubungan kemanusiaan yang baik dan 

harmonis, diharapkan akan terus terwujud lingkungan dan 

suasanan kerja yang nyaman. Sehingga kondisi seperti ini 

diharapkan dapat memotivasi kedisiplinan yang baik pada 

organisasi tersebut. 

 

2.2. Kinerja  

2.2.1. Pengertian Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2013) istilah kinerja berasal dari kata 

Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
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dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 

Menurut  Kasmir (2016:182) secara sederhana pengertian 

kinerja merupakan “hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai 

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

dalam suatu periode tertentu”. 

Menurut Fahmi (2016:176) kinerja adalah hasil yang diperoleh 

oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented 

dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

yang dilakukan oleh seorang pegawai dalam suatu periode waktu 

tertentu sesuai dengan tanggung jawab dan tugas yang dibebankan 

pimpinan kepada pegawai tersebut. 

 

2.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Dalam praktiknya tidak selamanya bahwa kinerja pegawai 

dalam kondisi seperti yang diinginkan baik oleh pegawai itu sendiri 

ataupun organisasi. Banyak kendala yang mempengaruhi kinerja baik 

kinerja organisasi maupun kinerja individu. 

Menurut Kasmir (2016:189) adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja baik hasil maupun perilaku kinerja adalah 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan dan Keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan 

keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara 

benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan. Artinya karyawan 

yang memiliki kemampuan dan keahlian yang lebih baik, maka 

akan memberikan kinerja baik pula, demikian pula sebaliknya 

bagi karyawan yang tidak memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya secara benar, maka akan 

memberikan hasil yang kurang baik pula, yang pada akhirnya 

akan menunjukkan kinerja yang kurang baik. 
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b. Pengetahuan 

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang 

yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan 

memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. 

Artinya dengan mengetahui pengetahuan tentang pekerjaan akan 

memudahkan seseorang untuk melakukan pekerjaannya, 

demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak atau kurang 

memiliki pengetahuan tentang pekerjaannya, maka pasti akan 

mengurangi hasil atau kualitas pekerjaannya yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi kinerjanya. 

c. Rancangan Kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan 

karyawan dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu 

pekerjaan memiliki rancangan yang baik, maka akan 

memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat 

dan benar. Sebaliknya jika suatu pekerjaan tidak memiliki 

rancangan pekerjaan yang baik maka akan sulit untuk 

menyelesaikan pekerjaannya secara cepat dan benar. 

d. Kepribadian 

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki 

seseorang. Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang 

berbeda satu sama lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian 

atau karakter yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara 

sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil 

pekerjaannya juga baik. Demikian pula sebaliknya bagi karyawan 

yang memiliki kepribadian atau karakter yang buruk, akan 

bekerja secara tidak sungguh-sungguh dan kurang bertanggung 

jawab dan pada akhirnya hasil pekerjaannya pun tidak atau 

kurang baik dan tentu saja hal ini akan mempengaruhi kinerja 

yang ikut buruk pula. 

e. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk 

melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang 

kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya 

dari pihak perusahaan), maka karyawan melakukan sesuatu 

dengan baik. Pada akhirnya dorongan atau rangsangan baik dari 

dalam maupun dari luar diri seseorang akan menghasilkan kinerja 

yang baik, demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak 

terdorong atau terangsang untuk melakukan pekerjaannya maka 

hasilnya akan menurunkan kinerja karyawan itu sendiri. 

f. Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam 

mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk 

mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung jawab yang 

diberikannya. Sebagai contoh perilaku pemimpin yang 

menyenangkan, mengayomi, mendidik dan membimbing tentu 
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akan membuat karyawan senang dengan mengikuti apa yang 

diperintahkan oleh atasannya. Hal ini tentu akan dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya. Demikian pula jika perilaku 

pemimpin yang tidak menyenangkan, tidak mengayomi, tidak 

mendidik dan tidak membimbing akan menurunkan kinerja 

bawahannya. 

g. Gaya Kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam 

menghadapi atau memerintahkan bawahannya. Sebagai contoh 

gaya atau sikap seorang pemimpin yang demokratis tentu berbeda 

dengan gaya pemimpin yang otoriter. Dalam praktiknya gaya 

kepemimpinan ini dapat diterapkan sesuai dengan kondisi 

organisasinya. 

h. Budaya Organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku 

dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-

kebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku 

dan diterima secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap 

anggota suatu perusahaan atau organisasi. Kepatuhan anggota 

organisasi untuk menuruti atau mengikuti kebiasaan atau norma 

ini akan memengaruhi kinerja seseoarang atau kinerja organisasi. 

Demikian pula jika tidak mematuhi kebiasaan atau norma-norma 

maka akan menurunkan kinerja. 

i. Kepuasan Kerja 

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka 

seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika 

karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk berkerja, 

maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik. Demikian pula 

jika seseorang tidak senang atau gembira dan tidak suka atas 

pekerjaannya, maka akan ikut mempengaruhi hasil kerja 

karyawan. 

j. Lingkungan Kerja 

Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja. 

Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan 

prasarana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika 

lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan 

memberikan ketenangan maka akan membuat suasana kerja 

menjadi kondusif, sehingga dapat meningkatkan hasil kerja 

seseorang menjadi lebih baik, karena bekerja tanpa gangguan. 

Namun sebaliknya jika suasana atau kondisi lingkungan kerja 

tidak memberikan kenyamanan atau ketenangan, maka akan 

berakibat suasana kerja menjadi terganggu yang pada akhirnya 

akan mempengaruhinya dalam bekerja. 
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k. Loyalitas 

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela 

perusahaan dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukkan 

dengan terus bekerja sungguh-sungguh sekalipun perusahaannya 

dalam kondisi yang kurang baik. Karyawan yang setia atau loyal 

tentu akan dapat mempertahankan ritme kerja, tanpa terganggu 

oleh godaan dari pihak pesaing. 

l. Komitmen 

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan 

atau peraturan perusahaan dalam bekrja. Komitmen juga 

diartikan kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah 

dibuatnya. Atau dengan kata lain komitmen merupakan 

kepatuhan untuk menjalankan kesepakatan yang telah dibuat. 

Dengan mematuhi janji atau kesepakatan tersebut membuatnya 

berusaha untuk berkerja dengan baik dan merasa bersalah jika 

tidak dapat menepati janji atau kesepakatan yang telah dibuatnya. 

m. Disiplin Kerja 

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 

kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini 

dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. 

Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan 

kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan. 

Karyawan yang disiplin akan memengaruhi kinerja. 

 

2.2.3. Indikator Penilaian Kinerja 

Menurut Kasmir (2016:208) indikator pengukuran penilaian 

kinerja adalah sebagai berikut: 

a. Kualitas (mutu) 

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas 

(mutu) dari pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu proses 

tertentu. Dengan kata lain bahwa kualitas merupakan suau 

tingkatan dimana proses atau hasil dari penyelesaian suatu 

kegiatan mendekati titik kesempurnaan. Makin sempurna suatu 

produk, maka kinerja makin baik, demikian pula sebaliknya jika 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan rendah maka kinerjanya juga 

rendah. Dalam praktiknya kualitas suatu pekerjaaan dapat dilihat 

dalam nilai tertentu. 

b. Kuantitas (jumlah) 

Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat 

dari kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang. Dengan 

kata lain kuantitas merupakan produksi yang dihasilkan dapat 

ditunjukkan dalam bentuk satuan mata uang, jumlah unit, atau 

jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan. Biasanya untuk 

pekerjaan tertentu sudah ditentukan kuantitas yang dicapai. 
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Pencapaian kuantitas yang diharapkan adalah jumlah yang sesuai 

dengan target atau melebihi dari target yang telah ditetapkan. 

c. Waktu (jangka waktu) 

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam 

mnyelesaikan pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas waktu 

minimal dan maksimal yang harus dipenuhi (misalnya 30 menit). 

Jika melanggar atau tidak memenuhi ketentuan waktu tersebut, 

maka dapat dianggap kinerjanya kurang baik, demikian pula 

sebaliknya. Dalam arti yang lebih luas ketepatan waktu 

merupakan dimana kegiatan tersebut dapat diselesaikan, atau 

suatu hasil produksi dapat dicapai dengan batas waktu yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Untuk jenis pekerjaan tertentu makin 

cepat suatu pekerjaan terselesaikan, makin baik kinerjanya 

demikian pula sebaliknya makin lambat penyelesaian suatu 

pekerjaan, maka kinierjanya menjadi kurang baik. 

d. Penekanan biaya 

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah 

dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Artinya dengan biaya 

yang sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan agar 

tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan. Jika pengeluaran 

biaya melebihi anggaran yang telah ditetapkan maka akan terjadi 

pemborosan, sehingga kinerjanya dianggap kurang baik demikian 

pula sebaliknya. 

e. Pengawasan 

Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan memerlukan 

pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan. Pada 

dasarnya situasi dan kondisi selalu berubah dari keadaan yang 

baik menjadi tidak baik atau sebaliknya. Oleh karena itu, setiap 

aktivitas pekerjaan memerlukan pengawasan sehingga tidak 

melenceng dari yang telah ditetapkan. Dengan adanya 

pengawasan maka setiap pekerjaan akan menghasilkan kinerja 

yang baik. Dengan melakukan pengawasan karyawan akan 

merasa lebih bertanggung jawab atas pekerjaannya dan jika 

terjadi penyimpangan akan memudahkan untuk melakukan 

koreksi dan melakukan perbaikan secepatnya. 

f. Hubungan antar karyawan 

Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama atau 

kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan. Hubungan ini 

sering kali juga dikatakan sebagai hubungan antar perseorangan. 

Dalam hubungan ini diukur apakah seorang karyawan mampu 

untuk mengembangkan perasaan saling menghargai, niat baik dan 

kerja sama antara karyawan yang satu dengan karyawan yang 

lain. Hubungan antar perseorangan akan menciptakan suasana 

yang nyaman dan kerja sama yang memungkinkan satu sama lain 

saling mendukung untuk menghasilkan aktivaitas pekerjaan yang 
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lebih baik. Hubungan antar karyawan ini merupakan perilaku 

kerja yang dihasilkan seorang karyawan. 

 

 


